BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

. Nilai AKK dalam jamu beras kencur yang diproduksi oleh jamu gendong yang
diambil secara acak di Surakarta Jawa Tengah yaitu sampel A : 7 x 10
koloni/mL, B : 8 x 10" koloni/mL, C : 2,5 x 10" koloni/mL, D : < 10
koloni/mL, E : <10 koloni/mL. Nilai AKK sudah sesuai dengan syarat BPOM
bahwa nilai AKK tidak melebihi 10° koloni/mL.

Nilai ALT yang diperoleh pada sampel jamu beras kencur yang diproduksi
oleh penjual jamu gendong yang diambil secara acak di Surakarta Jawa
Tengah yaitu sampel A : 7,5 x 10° koloni/mL, B : 1,4 x 10° koloni/mL, C : 8,0
x 10° koloni/mL, D : 5,0 x 10° koloni/mL, E : 5,2 x 10 koloni/mL. Untuk
sampel A, B, C, D melebihi batas sehingga tidak dapat dikonsumsi dan untuk
sampel E memenuhi syarat. Syarat untuk nilai ALT menurut BPOM nilai ALT
tidak melebihi 10* koloni/mL.

. Sampel jamu beras kencur yang diproduksi oleh penjual jamu gendong yang
diambil secara acak di Surakarta Jawa Tengah tidak tercemar oleh bakteri E.
coli, Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, dan Salmonella spp.

Karena hasil dari uji bakteri negatif sehingga memenuhi syarat BPOM.

B. Saran

. Perlu dilakukan uji identifikasi bakteri lebih lanjut dari sampel jamu beras
kencur yang diproduksi oleh penjual jamu gendong yang diambil secara acak
di Surakarta jawa tengah sehingga dapat diketahui dengan pasti koloni bakteri
patogen apa yang terdapat di dalam sampel jamu tersebut.

Masyarakat lebih memperhatikan obat tradisional yang akan dikonsumsi. Agar
dapat terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan dan para penjual jamu perlu

menjaga sanitasi dan kebersihan sejak pengolahan hingga penyimpanan.
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Lampiran 1. Perhitungan AKK sampel jamu beras kencur pada inkubasi

hari ke-5 berdasarkan PPOMN 2006.

1. Sampel jamu beras kencur penjual A

a.

b.

Sampel jamu A replikasi 1
Dipilih pengenceran 10™ yang merupakan pengenceran terendah karena
jumlah koloni tidak masuk range 10-150. Hal ini sesuai dengan
perhitungan menurut PPOMN 2006, yaitu bila dari seluruh cawan petri
tidak ada satupun yang menunjukkan jumlah antara 10-150 koloni maka
dicatat angka sebenarnya dari tingkat pengenceran terendah dan dihitung
sebagai angla kapang khamir perkiraan. Perhitungannya adalah sebagai
berikut :
Pada pengenceran 10™ = jumlah koloni x faktor pengenceran

=6x1/10" =6x 10"
Sampel jamu A replikasi 2
Dipilih pengenceran 10™ yang merupakan pengenceran terendah karena
jumlah koloni tidak masuk range 10-150. Hal ini sesuai dengan
perhitungan menurut PPOMN 2006, yaitu bila dari seluruh cawan petri
tidak ada satupun yang menunjukkan jumlah antara 10-150 koloni maka
dicatat angka sebenarnya dari tingkat pengenceran terendah dan dihitung
sebagai angla kapang khamir perkiraan. Perhitungannya adalah sebagai
berikut :
Pada pengenceran 10 = jumlah koloni x faktor pengenceran

=8x1/10" =8x 10

6+8

Rata-rata AKK = —=x 10" = 7 x 10" koloni/gram

2. Sampel jamu beras kencur penjual B

a. Sampel jamu B replikasi 1

Dipilih pengenceran 10™ yang merupakan pengenceran terendah karena
jumlah koloni tidak masuk range 10-150. Hal ini sesuai dengan

perhitungan menurut PPOMN 2006, yaitu bila dari seluruh cawan petri
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tidak ada satupun yang menunjukkan jumlah antara 10-150 koloni maka
dicatat angka sebenarnya dari tingkat pengenceran terendah dan dihitung
sebagai angla kapang khamir perkiraan. Perhitungannya adalah sebagai
berikut :
Pada pengenceran 10 = jumlah koloni x faktor pengenceran
=9x1/10" =9x 10
b. Dipilih pengenceran 10" yang merupakan pengenceran terendah karena
jumlah koloni tidak masuk range 10-150. Hal ini sesuai dengan
perhitungan menurut PPOMN 2006, yaitu bila dari seluruh cawan petri
tidak ada satupun yang menunjukkan jumlah antara 10-150 koloni maka
dicatat angka sebenarnya dari tingkat pengenceran terendah dan dihitung
sebagai angla kapang khamir perkiraan. Perhitungannya adalah sebagai
berikut :
Pada pengenceran 10™ = jumlah koloni x faktor pengenceran
=7x110" =7x10"

9+7

Rata-rata AKK = —x 10" = 8 x 10" koloni/gram

3. Sampel jamu beras kencur penjual C

a. Dipilih pengenceran 107 yang merupakan pengenceran terendah karena
jumlah koloni tidak masuk range 10-150. Hal ini sesuai dengan
perhitungan menurut PPOMN 2006, yaitu bila dari seluruh cawan petri
tidak ada satupun yang menunjukkan jumlah antara 10-150 koloni maka
dicatat angka sebenarnya dari tingkat pengenceran terendah dan dihitung
sebagai angla kapang khamir perkiraan. Perhitungannya adalah sebagai
berikut :

Pada pengenceran 107 = jumlah koloni x faktor pengenceran
=5x1/10" =5x 10"

b. Dipilih pengenceran 10™ yang merupakan pengenceran terendah karena
jumlah koloni tidak masuk range 10-150. Hal ini sesuai dengan
perhitungan menurut PPOMN 2006, yaitu bila dari seluruh cawan petri
tidak ada satupun yang menunjukkan jumlah antara 10-150 koloni maka

dicatat angka sebenarnya dari tingkat pengenceran terendah dan dihitung
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sebagai angla kapang khamir perkiraan. Perhitungannya adalah sebagai
berikut :
Pada pengenceran 10™ = jumlah koloni x faktor pengenceran

=<1x1/10" =<1x 10

5+<1
2

Rata-rata AKK = x 10'= 2,5 x 10* koloni/gram

4. Sampel jamu beras kencur penjual D

a. Dipilih pengenceran 10" yang merupakan pengenceran terendah karena
jumlah koloni tidak masuk range 10-150. Hal ini sesuai dengan
perhitungan menurut PPOMN 2006, yaitu bila dari seluruh cawan petri
tidak ada satupun yang menunjukkan jumlah antara 10-150 koloni maka
dicatat angka sebenarnya dari tingkat pengenceran terendah dan dihitung
sebagai angla kapang khamir perkiraan. Perhitungannya adalah sebagai
berikut :

Pada pengenceran 10™ = jumlah koloni x faktor pengenceran
=<1x1/10" =<1x 10"

b. Dipilih pengenceran 10™ yang merupakan pengenceran terendah karena
jumlah koloni tidak masuk range 10-150. Hal ini sesuai dengan
perhitungan menurut PPOMN 2006, yaitu bila dari seluruh cawan petri
tidak ada satupun yang menunjukkan jumlah antara 10-150 koloni maka
dicatat angka sebenarnya dari tingkat pengenceran terendah dan dihitung
sebagai angla kapang khamir perkiraan. Perhitungannya adalah sebagai
berikut :

Pada pengenceran 10 = jumlah koloni x faktor pengenceran
=<1x1/10" =<1x 10

<1+<1

Rata-rata AKK =

x 10 = <1 koloni/gram

5. Sampel jamu beras kencur penjual E
a. Dipilih pengenceran 10 yang merupakan pengenceran terendah karena

jumlah koloni tidak masuk range 10-150. Hal ini sesuai dengan
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perhitungan menurut PPOMN 2006, yaitu bila dari seluruh cawan petri
tidak ada satupun yang menunjukkan jumlah antara 10-150 koloni maka
dicatat angka sebenarnya dari tingkat pengenceran terendah dan dihitung
sebagai angla kapang khamir perkiraan. Perhitungannya adalah sebagai
berikut :
Pada pengenceran 10™ = jumlah koloni x faktor pengenceran

=<1x1/10" =<1x10"
Dipilih pengenceran 10" yang merupakan pengenceran terendah karena
jumlah koloni tidak masuk range 10-150. Hal ini sesuai dengan
perhitungan menurut PPOMN 2006, yaitu bila dari seluruh cawan petri
tidak ada satupun yang menunjukkan jumlah antara 10-150 koloni maka
dicatat angka sebenarnya dari tingkat pengenceran terendah dan dihitung
sebagai angla kapang khamir perkiraan. Perhitungannya adalah sebagai
berikut :
Pada pengenceran 10 = jumlah koloni x faktor pengenceran

=<1x1/10" =<1x 10"

<1+<1

Rata-rata AKK = x 10" =<1 koloni/gram
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Lampiran 2. Hasil pengujian AKK

Angka Kapang/Khamir (AKK) sampel jamu beras kencur setelah 5 hari

inkubasi
Jumlah koloni
| P _ - - AKK
Sampe engenceran Petri 1 Petri Rata
2 rata
107 6 8 7
10° 4 6 5 1
A 107 2 4 3 7x10
10* 3 5 4
107 7 9 8
10° 1 3 2 1
B 10° 2 4 3 8x10
10* 2 1 1,5
10* 5 0 25
c 107 0 0 0 2,5 x 10*
10 1 0 0,5
10™ 0 0 0
10* 0 0 0
10° 0 0 0
D 107 0 0 0 <10
10™ 0 0 0
107 0 0 0
10° 0 0 0
E 107 0 0 0 <10
10™ 0 0 0




Lampiran 3. Angka Lempeng Total pada sampel jamu beras kencur

Sampel | Replikasi | Pengenceran Petril | Petri2 Fi::::' (E:)I?(;r'fi\/lﬂ) Total ALT
10 0 0 0
107 123 116 119,5
| 10° 208 150 179 1,5 x 10°
10 170 120 145
10° 0 0 0
10°® 0 0 0
107 0 0 0
10‘2 77 85 81
- 3
A I 18.4 g 110 g 8.1x10 75 x 10°
10° 0 0 0
10° 0 0 0
107 0 0 0
10 0 0 0
10° 89 116 102,5 5
" 10% 15 12 14 7,5x10
10° 1 1 1
10° 0 0 0
10* o0 0 0
102 o0 0 0
10° 106 98 102 s
' 10 210 182 196 1,4x 10
10° 180 152 166
10° 3 1 2
10* o o0 0
102 o o0 0
_3 5
B 1 18.4 12283 12482 132%’5 1,3x10 1,4 x 10°
10° 16 4 10
10° 2 2 2
10 0 © ©
10° o © ©
10° 242 249 2455 5
" 10% 51 53 52 1,4 x 10
10° 40 66 53
10° 1 1 1
10 0 © ©
10'§ 130 115 122,5 \
10° 124 168 146 1,3x10 5
c | 10* 170 08 134 8,0x10
10° 180 75 127,5
10° 150 130 140




o1

10

o0 o0 o0
10'2 119 99 109
10° 117 80 98,5 5
I 10 100 88 94 9.4x10
10° 5 1 3
10°® 0 0 0
10 0 0 0
10% 198 45 121,5
" 10° 202 160 181 1,7 x 10°
10 174 168 171
10° 0 0 0
10°® 0 0 0
107 115 120 117,5
107 281 184 232,5
| 10° 201 198 199,5 1,5 x 10°
10 175 120 1475
10° 0 0 0
10° 0 0 0
10* 42 30 36
10'2 36 49 425
I 18.4 ig 380 ig 3.7 % 10° 5,0 x 10°
10° 0 0 0
10° 0 0 0
10 24 16 20
10'2 18 22 20
10° 1 2 1,5 2
" 10° 0 0 5 2,0x10
10° 0 0 0
10° 0 0 0
10 77 85 81
10'2 25 19 44
I 18.4 (2) S S 8,1 x 10
10° 0 0 0
10° 0 0 0
10" 45 30 37,5
10‘2 11 8 9,5 ,
I 18_4 g ;2), ;2), 38x10 5,2 X 107
10° 0 0 0
10° 0 0 0
10 30 42 36
10'§ 24 16 20
" 18_4 122 g 120 13,1 x 10°
10° 0 0 0
10° 0 0 0
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Lampiran 4. Perhitungan Angka Lempeng Total pada sampel beras kencur

sampel jamu A

Replikasi 1

Pengenceran 10" — pada cawan 1 dan cawan 2 jumlah koloni tak terbatas,
sehingga tidak masuk dalam kisaran perhitungan.
Pengenceran 10% — 123 + 116 =239

? =119,5 /Terdapat 3 pengenceran yang memenuhi\
Pengenceran 10° — 208 + 150 = 358 > syarat  30-300 sehingga  diambil
358 _ 479 pengenceran  yang terkecil yaitu
2

pengenceran 10 (1,5 x 106)

Pengenceran 10 — 170 + 120 = 290

J

22=145
Pengenceran 10®° — 0 tidak terdapat koloni sehingga tidak perlu dihitung
jumlah koloninya.
Pengenceran 10 — 0 tidak terdapat koloni sehingga tidak perlu dihitung

jumlah koloninya.

Replikasi 2

Pengenceran 10 — pada cawan 1 dan cawan 2 jumlah koloni tak terbatas,
sehingga tidak masuk dalam kisaran perhitungan.
Pengenceran 107 — 77 + 85 = 165

%:81 — » 81x10°

Pengenceran 10° — 6 + 10 = 16

16 _g
2
Pengenceran 10* —2+1=3
2-15
2
Pengenceran 10®° — 0 tidak terdapat koloni sehingga tidak perlu dihitung
jumlah koloninya.
Pengenceran 10° — 0 tidak terdapat koloni sehingga tidak perlu dihitung

jumlah koloninya.
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Replikasi 3

Pengenceran 10" — pada cawan 1 dan cawan 2 jumlah koloni tak terbatas,
sehingga tidak masuk dalam kisaran perhitungan.

Pengenceran 10? — pada cawan 1 dan cawan 2 jumlah koloni tak terbatas,
sehingga tidak masuk dalam kisaran perhitungan.

Pengenceran 10° — 89 + 116 = 205

2215 =1025 ——» 75x10°

Pengenceran 10 — 15 + 12 = 27

Pengenceran 10° — 0 tidak terdapat koloni sehingga tidak perlu dihitung

jumlah koloninya.

Sampel Jamu B
Replikasi 1

Pengenceran 10 — pada cawan 1 dan cawan 2 jumlah koloni tak terbatas,
sehingga tidak masuk dalam kisaran perhitungan.
Pengenceran 107 — pada cawan 1 dan cawan 2 jumlah koloni tak terbatas,
sehingga tidak masuk dalam kisaran perhitungan.

Pengenceran 10° — 106 + 98 = 204

ﬂ - 102 106+98+210+182 — g — 135,45 X 103
2 (1(2+0,1x2)x1073 1,1
Pengenceran 10 — 210 + 182 = 392 =1,4x10°
22 =196

=L
Pengenceran 10° — 180 + 152 = 332

22 - 166
2
Pengenceran 10° — 3+ 1 =4
2=2

2_
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Replikasi 2

Pengenceran 10" — pada cawan 1 dan cawan 2 jumlah koloni tak terbatas,
sehingga tidak masuk dalam kisaran perhitungan.

Pengenceran 10? — pada cawan 1 dan cawan 2 jumlah koloni tak terbatas,
sehingga tidak masuk dalam kisaran perhitungan

Pengenceran 10° — 123 + 142 = 265

? =1325 —» 13x10°

Pengenceran 10 — 28 + 28 = 56
% =28

2

Pengenceran 10 — 16 + 4 = 20
20 _
"=

10
Pengenceran 10°® -2 +2=4

oo
2

Replikasi 3

Pengenceran 10 — pada cawan 1 dan cawan 2 jumlah koloni tak terbatas,
sehingga tidak masuk dalam kisaran perhitungan.
Pengenceran 10 — pada cawan 1 dan cawan 2 jumlah koloni tak terbatas,
sehingga tidak masuk dalam kisaran perhitungan

Pengenceran 10° — 242 + 249 = 491

491 2424249451453 595
291 = 2455 2424249451453 _ 595 _
2 (1(2+0,1)CZ)961045 4,2

141,6 x 10°

Pengenceran 10 — 51 + 53 = 104 =1,4x10°

104 _
2

Pengenceran 10 — 40 + 66 = 106

52

—2=53
2
Pengenceran 10° — 1+ 1 =2
2_4

2

Sampel C
Replikasi 1
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Pengenceran 10" — pada cawan 1 dan cawan 2 jumlah koloni tak terbatas,
sehingga tidak masuk dalam kisaran perhitungan.
Pengenceran 107 — 130 + 115 =245

245

- =122,5 Karna terdapat 3 pengenceran yang

Pengenceran 10° — 124 + 168 = 292 memenuhi  syarat 30-300 sehingga
292 _ 146 diambil pengenceran yang terkecil
2

, yaitu 10 (1,3 x 10°)
Pengenceran 10™ — 170 + 98 = 268

2% - 134 /
2
Pengenceran 10 — 180 + 75 = 255
2521275
2
Pengenceran 10°® — 150 + 130= 280

280

29 =140
2

Replikasi 2

Pengenceran 10 — pada cawan 1 dan cawan 2 jumlah koloni tak terbatas,
sehingga tidak masuk dalam kisaran perhitungan.

Pengenceran 10% — 119 + 99 =218

218 _ 109 Karna terdapat 3 pengenceran yang
2

. memenuhi syarat 30-300 sehingga
Pengenceran 10 — 117 + 80 = 197 >

. diambil pengenceran yang terkecil

< -85 yaitu 10 (9,4 x 10°)
Pengenceran 10 — 100 + 88 = 188
J
=04

=E
Pengenceran 10° -5+ 1=6

-3
2
Pengenceran 10° — 0 tidak terdapat koloni sehingga tidak perlu dihitung

jumlah koloninya.

Replikasi 3

Pengenceran 10" — pada cawan 1 dan cawan 2 jumlah koloni tak terbatas,

sehingga tidak masuk dalam kisaran perhitungan.
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o Pengenceran 107 — 198 + 45 =243

243 Karna terdapat 3 pengenceran yang

72121,5

5 memenuhi syarat 30-300 sehingga

P 10 — 202 + 160 = 362

* Pengenceran 10 0 60=36 »| diambil pengenceran yang terkecil
362

= - 181 yaitu 10 (1,7 x 10°)
e Pengenceran 10™ — 174 + 168 = 342

=17
e Pengenceran 10° — 0 tidak terdapat koloni sehingga tidak perlu dihitung
jumlah koloninya.
e Pengenceran 10° — 0 tidak terdapat koloni sehingga tidak perlu dihitung

jumlah koloninya.

Sampel Jamu D
Replikasi 1
e Pengenceran 10" — 115 + 120 = 235 \

35-1175
2

Karna terdapat 4 pengenceran yang

-2 + —
* Pengenceran 107 — 281 + 184 = 465 memenuhi syarat 30-300 sehingga

465 _

2 232,5 > diambil pengenceran yang terkecil
e Pengenceran 10° — 201 + 198 = 399 yaitu 10 (1,5 x 10°)

3% =199,5

=

e Pengenceran 10* — 175 + 120 = 295

221475
e Pengenceran 10 — 0 tidak terdapat koloni sehingga tidak perlu dihitung
jumlah koloninya.
e Pengenceran 10° — 0 tidak terdapat koloni sehingga tidak perlu dihitung

jumlah koloninya.
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Replikasi 2
e Pengenceran 10" — 42 + 30 = 72
2 — 36 4-2+30+36+4-9_l — 15_7 - 37,4 X 101
2 (1(2+0,1x2)x10 42
e Pengenceran 10% — 36 +49 =85 = 3,7 x 10
B-as
2

e Pengenceran 10° — 20 + 30 = 50
50 _
"=
e Pengenceran 10* — 12 + 8 =20

20 _

=10
2

25

e Pengenceran 10®° — 0 tidak terdapat koloni sehingga tidak perlu dihitung
jumlah koloninya.
e Pengenceran 10° — 0 tidak terdapat koloni sehingga tidak perlu dihitung
jumlah koloninya.
Replikasi 3
e Pengenceran 10" — 24 + 16 = 40

40 _
2

e Pengenceran 102 — 18 +22 =40

40 _
2

20 2,0 x 102

20
e Pengenceran10® —»1+2=3

=15

e Pengenceran 10” — 0 tidak terdapat koloni sehingga tidak perlu dihitung
jumlah koloninya.

e Pengenceran 10° — 0 tidak terdapat koloni sehingga tidak perlu dihitung
jumlah koloninya.

e Pengenceran 10° — 0 tidak terdapat koloni sehingga tidak perlu dihitung

jumlah koloninya.
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Sampel Jamu E
Replikasi 1
e Pengenceran 10" — 77 + 85 = 162

=81 —> 81x10°

e Pengenceran 10% — 25+ 19 =44

44 _
2

22

e Pengenceran10® —»2+2=4

4

2

e Pengenceran 10 — 0 tidak terdapat koloni sehingga tidak perlu dihitung
jumlah koloninya.

e Pengenceran 10° — 0 tidak terdapat koloni sehingga tidak perlu dihitung
jumlah koloninya.

e Pengenceran 10° — 0 tidak terdapat koloni sehingga tidak perlu dihitung
jumlah koloninya.

Replikasi 2
e Pengenceran 10* — 45 + 30 =75

§ =375 —» 38x10?

e Pengenceran 10? — 11+8=19

1

NeJ

=9,5

~ |

e Pengenceran10® »2+2=4

4

* =
e Pengenceran10* —»3+3=6

=3
e Pengenceran 10° — 0 tidak terdapat koloni sehingga tidak perlu dihitung
jumlah koloninya.
e Pengenceran 10° — 0 tidak terdapat koloni sehingga tidak perlu dihitung
jumlah koloninya.

Replikasi 3
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e Pengenceran 10" — 30 + 42 = 72
~£=36 ——> 3,6x10°
e Pengenceran 10?2 — 24 + 16 = 40

2 =20

2

e Pengenceran 10° — 12 + 8 = 20
20 _
"=

10

e Pengenceran10* - 2+2=4

4

o=

e Pengenceran 10° — 0 tidak terdapat koloni sehingga tidak perlu dihitung
jumlah koloninya.

e Pengenceran 10° — 0 tidak terdapat koloni sehingga tidak perlu dihitung

jumlah koloninya.

Lampiran 5. Hasil Identifikasi Bakteri

Bakteri Hasil
Escherichia coli Negatif (-)
Staphylococcus aureus Negatif (-)

Pseudomonas aeruginosa | Negatif (-)

Salmonella Negatif (-)
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Lampiran 6. Uji ALT sampel jamu beras kencur pada inkubasi 24 jam

Sampel A

ALT pada pengenceran 10 ALT pada pengenceran 10 ALT pada pengenceran 10

ALT pada pengenceran 10 ALT pada pengenceran 10° ALT pada pengenceran 10°®

ALT pada pengenceran ALT pada pengenceran ALT pada pengenceran
10" 10? 10°

ALT pada pengenceran ALT pada pengenceran ALT pada pengenceran
10° 10°

Sampel B
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Sampel C

ALT pada pengenceran ALT pada pengenceran ALT pada pengenceran
107 10 10°

ALT pada pengenceran ALT pada pengenceran ALT padaengenceran
10" 10° 10°

Sampel D

ALT pada pengenceran ALT pada pengenceran ALT padaengenceran
10" 10” 10°

N

ALT pada pengenceran ALT pada pengenceran ALT pada pengenceran
10" 10° 10°
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Sampel E

ALT pada pengenceran ALT pada pengenceran ALT pada pengenceran
10 10 10°

N

ALT padaengenceran ALT pada pengenceran ALT pada pengenceran
10" 10° 10°
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Lampiran 7. Uji AKK sampel jamu beras kencur pada inkubasi 5 hari.

Sampel A

ALT pada pengenceran ALT pada pengenceran ALT pada pengenceran
10? 107 10°

ALT pada pengenceran
10*

Sampel B

ALT pada pengenceran ALT pada pengenceran ALT pada pengenceran
10" 10? 10°

ALT pa pengenceran
10*
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Sampel C

ALT pada pengenceran ALT pada pengenceran ALT pada pengenceran
10" 10 103
Sampel D

Keterangan :
A : AKK pengenceran 107, 102, 10?3, 10* tidak ditumbuhi koloni

Sampel E

Keterangan :
A : AKK pengenceran 107, 10?, 102, 10 tidak ditumbuhi koloni
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Lampiran 8. Uji identifikasi bakteri E. coli, S. Aureus, P. aeruginosa,

Salmonella spp.

A. Escherichia coli

Keterangan : Sampel A,B,C,D,E tidak ditumbuhi bakteri E. coli

B. Staphylococcus aureus

D
keterangan : Sampel A,B,C,D,E tidak ditumbuhi bakteri S. aureus
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C. Pseudomonas aeruginosa

keterangan : Sampel A,B,C,D,E tidak ditumbuhi bakteri P. aeruginosa

D. Salmonella spp.

keterangan : Sampel A,B,C,D,E tidak ditumbuhi bakteri Salmonella spp.



